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Lampiran 
 
Lampiran 1 Wawancara dengan Penyandang Tunarungu 
 
Ratu (R): Halo Kak, perkenalkan saya Ratu. Saya sedang mengembangkan 

platform IsyaratKarir untuk membantu teman-teman disabilitas, terutama 

tunarungu, dalam mencari kerja. Boleh saya tanya-tanya sedikit, ya?  

Vina (V): Boleh, silakan.  

R: Kak Roy pertama kali dapat kerja di sini bagaimana, ya?  

V: Dari keluarga. Ibunya Kak Roy kebetulan saudara dengan owner Serona.  

R: Oh begitu. Kalau boleh tahu, Kak Roy mulai kerja di usia berapa?  

V: Umur 20 tahun.  

R: Latar belakang pendidikannya bagaimana? Ada pelatihan atau penyaluran kerja 

nggak?  

V: Sekolahnya umum. Ada 4 teman tuli juga, tapi nggak ada pelatihan kerja atau 

penyaluran dari sekolah.  

R: Dulu waktu cari kerja, tantangannya apa?  

V: Bingung mau cari info dari mana.  

R: Kalau cari kerja sendiri lewat internet, bisa? 

V: Bisa, tapi kadang perlu dibantu karena bahasanya sulit dipahami.  

R: Jadi kalau lihat lowongan di internet, suka kesulitan?  

V: Kalau bahasanya gampang dimengerti, bisa. Tapi kalau terlalu panjang atau 

rumit, susah.  

R: Menurut Kakak, fitur apa yang penting ada di website kerja?  

V: Bahasa harus baku dan jelas, jangan terlalu banyak tulisan. Langsung ke poin, 

dan visualnya juga harus jelas.  

R: Kalau akses internet, Kak Roy lebih nyaman baca tulisan atau lihat gambar?  

V: Tulisan.  

R: Warna apa yang disukai saat akses website?  

V: Yang kontras, supaya tulisannya jelas.  

R: Biar informasi kerja lebih mudah dipahami, sebaiknya seperti apa?  

V: Dari tulisannya, font-nya harus jelas.  

R: Lebih suka website yang simple atau yang banyak visual?  

V: Suka yang sederhana.  
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R: Kalau ada istilah teknis, sulit nggak?  

V: Kalau pakai bahasa baku sesuai KBBI, teman-teman tuli bisa paham.  

R: Ada saran nggak buat website ini?  

V: Supaya lebih mudah diakses sama teman-teman komunitas, jadi bisa makin 

luas jangkauannya. R: Makasih banyak ya, Kak, udah bantu wawancaranya   

V: Sama-sama! 

 

 
Gambar 4. 40 Wawancara Tunarungu 

 
Lampiran 2 Wawancara dengan Dokter 
 
Ratu (R): Selamat siang, dok. Saya Ratu, sedang merancang platform IsyaratKarir 

untuk membantu teman-teman tunarungu dalam mencari kerja. Boleh saya tanya-

tanya sebentar? 

dr. Dewi (D): Boleh, silakan. 

R: Selama praktik, apakah dokter pernah menangani pasien tunarungu? 

D: Iya, lumayan sering. 

R: Waktu kuliah kedokteran, apakah ada materi khusus tentang tunarungu? 

D: Istilah medisnya lebih dikenal sebagai hearing loss. Kami belajar klasifikasi 

medisnya, tapi tidak secara khusus diajarkan cara berkomunikasi dengan pasien 

tunarungu. 

R: Jadi tunarungu diklasifikasikan secara medis, ya? 

D: Iya. Normal itu 0–25 dB, mild 26–40 dB, sedang 41–55 dB, berat 71–90 dB, 

dan tuli di atas 90 dB. 
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R: Dari klasifikasi tersebut, menurut dokter kategori mana yang masih 

memungkinkan untuk bekerja? 

D: Umumnya, yang ringan masih bisa mendengar walau sulit menangkap suara 

pelan. Semakin berat tingkat gangguannya, terutama sejak lahir, tentu akan lebih 

sulit. Tapi tetap tergantung pada lingkungan kerja dan dukungannya. 

R: Kalau akses lowongan kerja lewat internet, apakah memungkinkan bagi 

tunarungu? 

D: Sangat memungkinkan, asal tampilan webnya menyesuaikan dengan 

kebutuhan mereka. 

R: Menurut dokter, idealnya fitur seperti apa yang cocok? 

D: Desain yang visual, banyak ikon informatif, teks yang jelas dan mudah 

dipahami, warna kontras, dan navigasi yang intuitif. 

R: Ada saran tambahan untuk desain platform ini? 

D: Banyak lakukan observasi langsung dan libatkan tunarungu dalam proses 

desain, supaya hasilnya benar-benar fungsional dan inklusif. 

R: Baik, terima kasih banyak atas waktunya dan masukannya ya, Dok  

D: Sama-sama, semoga lancar proyeknya. 

 

 
Gambar 4. 41 Wawancara Dokter 
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Lampiran 3 Wawancara dengan Perwakilan CODI 
 
Ratu (R): Selamat siang, Pak. Saya Ratu dari Universitas Pembangunan Jaya, 

sedang merancang website IsyaratKarir untuk membantu teman-teman disabilitas, 

khususnya tunarungu, dalam mencari kerja. Boleh saya tanya-tanya sebentar? 

Pak Felix (F): Silakan, dengan senang hati. 

R: Boleh dijelaskan sedikit tentang latar belakang dan fokus utama dari Codi? 

F: Codi adalah yayasan yang bergerak di pelatihan dan pendampingan teman-

teman disabilitas, agar mereka punya kesempatan yang sama untuk berkarya di 

dunia kerja. Ini juga sesuai dengan anjuran pemerintah agar perusahaan bisa lebih 

inklusif dalam merekrut penyandang disabilitas. 

R: Kalau dari pengalaman Codi, tantangan teman-teman tunarungu lebih ke arah 

apa? 

F: Justru teman-teman tuli tidak banyak masalah di visual. Tantangan lebih sering 

kami temui pada disabilitas lain seperti low vision atau ADHD. Tapi tetap, untuk 

tunarungu, tantangan utamanya ada di isi konten, yaitu bahasanya. Visual bukan 

masalah besar. 

R: Kalau dari segi visual, apakah mereka punya preferensi tertentu? 

F: Tidak ada preferensi khusus. Yang penting adalah konteks isi. Pemahaman 

mereka sering terkendala di konteks kalimat, bukan tampilannya. 

R: Lebih baik pakai foto asli atau ilustrasi? 

F: Keduanya bisa, asal tidak rumit dan sesuai konteks. Jangan sampai visualnya 

malah tidak relevan atau membingungkan. 

R: Menurut Bapak, alur website yang efektif itu seperti apa? Langsung login dulu 

atau bisa akses fitur dulu? 

F: Lebih baik bisa lihat-lihat dulu sebelum login. Cari lowongan dulu, baru login 

kalau mau lanjut. Semakin sedikit langkah, semakin bagus. 

R: Website saya juga akan punya fitur komunitas, pembuatan CV, tips melamar 

kerja, dan bantuan. Apakah itu membantu? 

F: Sangat membantu, tapi jangan terlalu canggih sampai jadi susah diakses. Buat 

yang simpel. Fitur yang paling penting itu template CV, karena sampai sekarang 

kami masih harus adakan workshop pembuatan CV banyak penyandang 

tunarungu yang kesulitan buat CV sendiri. 

R: Kalau boleh tahu, saran utama dari Codi untuk platform ini apa, Pak? 
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F: User interface-nya harus simpel. Itu kunci. 

R: Terima kasih banyak ya, Pak Felix, atas waktunya dan masukannya  

F: Sama-sama. Semangat terus, ya! 

 

 
Gambar 4. 42 Wawancara Perwakilan CODI 
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Lampiran 4 Rekap Percakapan Bimbingan  
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